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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Besama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak ا
dilambangkan 

tidak dilembangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḑ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‟ koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

2. Vokal 

 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ả = أ  a = أ

 ῖ = ٳي ai = أي i = أ

 ữ = أو au = أو u = أ

3. Ta Marbuthah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/  

Contoh : مرأة جميلة ditulis mar’atun jamῖlatun Ta marbutah mati dilambangkan 

dengan /h/ 

Contoh : فاطمة   ditulis f ảtimah 
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4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dikembangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh :  ربنا ditulis rabbanả 

 ditulis al-birr البر

5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh : الشمس ditulis asy-syamsu 

 ditulis ar-rajulu الرجل 

 ditulis as-sayyidah السيدة 

Kata sandang yang diikuti “huruf qomariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh : القمر ditulis al-qamar 

  ’ditulis al-badi البديع 

 ditulis al-jalal الجلال

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada diawal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata. Huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof /‟/. 

Contoh : أمرت ditulis umirtu 

 ’ditulis syai شيء
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ABSTRAK 

 

Ahmad Zaeni. 2026. “Pengaruh Kedisiplinan Guru dan Motivasi Belajar Siswa 

terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Qur’an Hadis di MTs 

Assalafiyah Sitanggal Kecamatan Larangan Kabupaten Brebes”. Tesis Magister 

Pendidikan Agama Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen 

Pembimbing (1) Prof. Dr. Hj. Susminingsih, M.Ag dan (2) Dr. Slamet Untung, 

M.Ag.  

Kata kunci : Kedisiplinan guru, motivasi belajar siswa, prestasi belajar siswa  

Prestasi akademik siswa tidak hanya dipengaruhi oleh kecerdasan bawaan, 

tetapi juga oleh berbagai faktor non-kognitif seperti disiplin dan motivasi intrinsik 

untuk belajar. Dalam konteks pendidikan, peran guru sangat menentukan dalam 

menumbuhkan kedisiplinan dan motivasi belajar siswa. Secara keseluruhan, 

motivasi siswa dan disiplin pengajar merupakan dua faktor utama yang 

memengaruhi prestasi belajar siswa, dan efektivitas proses pendidikan sangat 

bergantung pada kedua faktor ini yang saling memperkuat. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana motivasi belajar 

siswa dan disiplin pengajar dapat memengaruhi prestasi belajar Al-Qur'an dan 

Hadits di MTs Assalafiyah Sitanggal Larangan Brebes. Penelitian ini 

menggunakan metodologi kuantitatif korelasional, yang pengumpulan datanya 

dilakukan melalui angkat (kuesioner) dan observasi. Regresi linier sederhana dan 

multivariat digunakan untuk mengevaluasi data.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Ada pengaruh yang signifikan 

antara kedisiplinan guru terhadap prestasi belajar siswa di MTs Assalafiyah 

Sitanggal Kec. Larangan Kab. Brebes yang ditunjukkan dari thitung > ttabel (7,997 > 

1,968). Nilai signifikansi t untuk variabel kedisiplinan guru (0.000) yang lebih 

kecil daripada probabilitas 0.05 (0,000 < 0,05). Berdasarkan teori Anwar Prabu 

Mangkunegara bahwa kedisiplinan terbagi atas disiplin preventif dan disiplin 

korektif, ketika seorang guru memiliki kedisiplinan yang tinggi maka 

pembelajaran pun akan menjadi optimal, sehingga berdampak kepada 

meningkatnya prestasi belajar. Dengan kata lain bahwa kedisiplinan guru yang 

tinggi berperan krusial dalam menciptakan pembelajaran yang optimal, sehingga 

mampu memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan 

prestasi belajar siswa. (2) Ada pengaruh yang signifikan antara Motivasi belajar 

siswa terhadap prestasi belajar siswa di MTs Assalafiyah Sitanggal Kec. Larangan 

Kab. Brebes yang ditunjukkan dari thitung > ttabel (4,203 > 1,968). Nilai signifikansi 

t untuk variabel Motivasi belajar siswa adalah 0.000 dan nilai tersebut lebih kecil 

dari pada probabilitas 0.05. Hal ini berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan 

antara motivasi belajar siswa (X2) terhadap prestasi belajar siswa (Y) di MTs 

Assalafiyah Sitanggal Kec. Larangan Kab. Brebes. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa motivasi belajar juga memperkuat Peraturan Undang-undang 

Guru dan Dosen dan teori Farida Sarimaya bahwa motivasi belajar dapat 

dipengaruhi dari rajin, disiplin, semangat, tanggung jawab, perasaan belajar, 

teman, guru dan keluarga. Hal ini dibuktikan Secara statistik, bahwa Motivasi 

Belajar terbukti memberikan kontribusi nyata terhadap pencapaian prestasi siswa 
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di MTs Assalafiyah Sitanggal. (3) Secara simultan ada pengaruh yang signifikan 

antara kedisiplinan siswa dan motivasi belajar siswa terhadap Prestasi belajar di 

MTs Assalafiyah Sitanggal Kec. Larangan Kab. Brebes yang ditunjukkan dari 

thitung > ttabel (30,631 > 1,968). Probabilitas 0,000 < 0,05 untuk variabel disiplin 

guru dan motivasi belajar siswa lebih rendah dibandingkan dengan nilai t 

keseluruhan sebesar 0,05.  
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ABSTRACT 

 

Student academic achievement is influenced not only by innate intelligence, but 

also by various non-cognitive factors such as discipline and intrinsic motivation to learn. 

In the educational context, the teacher's role is crucial in fostering student discipline and 

motivation to learn. Overall, student motivation and teacher discipline are two primary 

factors influencing student achievement, and the effectiveness of the educational process 

depends heavily on these two factors reinforcing each other. 

The purpose of this study was to determine how student motivation and teacher 

discipline influence Quran and Hadith learning achievement at MTs Assalafiyah 

Sitanggal Larangan Brebes. This study used a quantitative correlational methodology, 

with data collection conducted through questionnaires and observations. Simple and 

multivariate linear regression were used to evaluate the data. 

The results showed that: (1) There is a significant influence between teacher 

discipline and student achievement at MTs Assalafiyah Sitanggal, Larangan District, 

Brebes Regency, as indicated by t count > t table (7.997 > 1.968). The significance value 

for the teacher discipline variable (0.000) is smaller than the probability of 0.05 (0.000 < 

0.05). Based on Anwar Prabu Mangkunegara's theory that discipline is divided into 

preventive and corrective discipline, when a teacher has high discipline, learning will be 

optimal, thus impacting increased learning achievement. In other words, high teacher 

discipline plays a crucial role in creating optimal learning, thus being able to have a 

positive and significant influence on improving student learning achievement. (2) There 

is a significant influence between student learning motivation on student learning 

achievement at MTs Assalafiyah Sitanggal, Larangan District, Brebes Regency, as 

shown by thitung > ttabel (4.203 > 1.968). The significance value of t for the variable 

Student learning motivation is 0.000 and this value is smaller than the probability of 

0.05. This means that there is a significant influence between student learning 

motivation (X2) on student learning achievement (Y) at MTs Assalafiyah Sitanggal, 

Larangan District, Brebes Regency. Based on the results of the study, it shows that 

learning motivation also strengthens the Teacher and Lecturer Law Regulations and 

Farida Sarimaya's theory that learning motivation can be influenced by diligence, 

discipline, enthusiasm, responsibility, feelings of learning, friends, teachers and family. 

This is proven statistically, that learning motivation has been proven to provide a real 

contribution to student achievement at MTs Assalafiyah Sitanggal. (3) Simultaneously, 

there is a significant influence between student discipline and student learning 

motivation on learning achievement at MTs Assalafiyah Sitanggal, Larangan District, 

Brebes Regency, as shown by thitung > ttabel (30.631 > 1.968). The probability of 0.000 

< 0.05 for the teacher discipline and student learning motivation variables is lower than 

the overall t value of 0.05. 

  

Keywords: Teacher discipline, student learning motivation, student learning 

achievement 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Selain kecerdasan bawaan, ada banyak faktor non-kognitif yang 

memengaruhi prestasi akademik siswa, termasuk disiplin dan motivasi 

intrinsik untuk belajar. Seseorang yang mampu menahan keinginan dan 

bertindak secara terkendali—misalnya, dengan mematuhi jadwal dan 

mengerjakan tugas sekolah secara teratur—dianggap disiplin. Siswa yang 

sangat disiplin biasanya mengembangkan kebiasaan yang mendukung 

keberhasilan akademik mereka, menetapkan jadwal belajar yang sesuai untuk 

mereka, dan menyerahkan tugas tepat waktu. 

Selain kedisiplinan, motivasi berperan besar dalam mendorong 

keberhasilan akademik. Motivasi dapat bersumber dari dorongan dalam diri 

(intrinsik), seperti tekad mengembangkan potensi dan mencapai cita-cita, 

maupun dari luar diri (ekstrinsik), seperti dukungan keluarga, penghargaan, 

serta lingkungan sosial yang memacu semangat belajar. Peserta didik yang 

termotivasi tinggi biasanya menunjukkan kegigihan, tidak mudah menyerah 

ketika menghadapi kesulitan, dan memiliki komitmen kuat untuk meraih hasil 

belajar optimal.  

Dalam praktik pendidikan di sekolah, berbagai faktor turut 

memengaruhi pencapaian prestasi. Peran guru sebagai pelaksana 

pembelajaran sangat menentukan, khususnya dalam menumbuhkan 
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kedisiplinan dan motivasi belajar siswa. Guru yang disiplin dan profesional 

menjadi teladan bagi peserta didiknya. Kedisiplinan guru dalam hadir tepat 

waktu, menyiapkan perangkat pembelajaran, serta menjaga etika mengajar 

akan menular kepada siswa dan membentuk budaya disiplin di sekolah. 

Kompetensi pendidikan, pribadi, sosial, dan profesional yang 

terintegrasi mendefinisikan profesionalisme guru. Hal ini sejalan dengan 

gagasan Ki Hajar Dewantara: "Ing ngarso sang tulodo, ing madya mangun 

karso, tut wuri handayani." Selain menjadi ahli dalam bidangnya, seorang 

guru juga harus menjadi panutan moral yang menginspirasi dan memotivasi 

siswa untuk terus meningkatkan diri.  

Dalam konteks pendidikan Islam, disiplin merupakan sarana 

pembentukan karakter dan pengendalian diri. Melalui disiplin, peserta didik 

diarahkan untuk mematuhi nilai-nilai yang diajarkan dan menyesuaikan 

perilaku sesuai tuntunan agama. Di sisi lain, motivasi belajar yang kuat baik 

yang berasal dari dorongan internal maupun eksternal menjadi energi utama 

yang menggerakkan siswa untuk berusaha mencapai prestasi maksimal.  

Prestasi belajar merupakan indikator keberhasilan proses pendidikan. 

Nilai atau capaian akademik siswa menjadi cerminan dari seberapa efektif 

proses pembelajaran berlangsung. Namun, pencapaian tersebut berbeda-beda 

antara satu siswa dengan yang lain karena dipengaruhi oleh tingkat disiplin, 

motivasi, lingkungan belajar, dan dukungan guru. Oleh sebab itu, guru 

madrasah harus mampu menjadi contoh nyata bagi siswanya, baik dalam 

kedisiplinan maupun pemberian motivasi, agar prestasi belajar meningkat.  
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Sebuah studi sebelumnya yang berjudul "Pengaruh Disiplin Guru 

terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII SMPN 1 

Sumbergempol Tulungagung Tahun 2016" dilakukan oleh Lia Yuliani 

(2016). Studi ini menemukan bahwa disiplin guru memiliki dampak 

signifikan terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI). Dalam hal 

aktivitas kelas, penggunaan alat pembelajaran, serta sikap dan perilaku, 

tingkat disiplin guru mencapai 69%, 66%, dan 60% secara berturut-turut. 

Berdasarkan hasil rapor semester kedua yang mengklasifikasikan hasil belajar 

siswa sebagai baik, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 

peningkatan hasil belajar siswa dengan peningkatan disiplin guru.  

Namun demikian, fakta di lapangan masih menunjukkan adanya 

permasalahan profesionalisme guru. Beberapa guru belum sepenuhnya 

menguasai materi dan metode pembelajaran secara optimal, sehingga kualitas 

pengajaran belum mencapai standar yang diharapkan. Sugiyono menegaskan 

bahwa rendahnya citra profesi guru disebabkan oleh anggapan bahwa siapa 

pun dapat menjadi guru asalkan memiliki pengetahuan, tanpa memperhatikan 

kompetensi profesional dan etika kerja. Akibatnya, sebagian guru kurang 

menghargai profesinya serta belum menjadikannya sebagai panggilan jiwa 

untuk mendidik.  

Sering kali peran guru dibatasi hanya sebagai pengajar, bukan pendidik 

yang menanamkan nilai-nilai moral. Kondisi ini membuat sebagian 

masyarakat menilai rendah profesi guru ketika hasil belajar anak-anaknya 

tidak sesuai harapan. Padahal guru ideal semestinya mampu 
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mengintegrasikan peran sebagai pendidik, pembimbing, dan motivator bagi 

peserta didik.  

Memotivasi siswa untuk belajar adalah bagian penting dari pekerjaan 

guru. Murid yang memiliki ambisi besar untuk berprestasi akan meluangkan 

lebih banyak waktu dan energi serta berusaha keras untuk mencapai potensi 

terbaiknya. Unsur-unsur internal seperti kesehatan, minat, disiplin, dan 

motivasi, serta pengaruh eksternal seperti rumah, sekolah, dan masyarakat, 

semuanya memiliki peran dalam menentukan seberapa baik kinerja siswa di 

sekolah. Oleh karena itu, selain kedisiplinan guru, motivasi belajar siswa juga 

merupakan elemen penting untuk meningkatkan hasil belajar.  

MTs Assalafiyah Sitanggal tempat dilaksanakannya penelitian ini, 

memiliki karakteristik keunggulan yang sangat khas dan strategis. Madrasah 

ini beroperasi di tengah klaster institusi pendidikan serupa, yang secara aktif 

mendorong kompetisi positif yang dinamis. Persaingan ini bukan hanya 

memicu peningkatan prestasi akademik dan non-akademik yang 

berkelanjutan, tetapi juga menempatkan madrasah sebagai pilihan unggulan 

untuk menarik minat calon peserta didik terbaik. 

Keunggulan utama madrasah ini terletak pada budaya kedisiplinan yang 

sangat terinternalisasi. Staf pengajar menunjukkan profesionalisme tinggi, 

tercermin dari kehadiran tepat waktu dan ketaatan berpakaian yang optimal. 

Sementara itu, peserta didik dibiasakan untuk menjunjung tinggi tata tertib, 

termasuk regulasi ketat seperti larangan rambut panjang bagi siswa laki-laki. 

Lingkungan yang sangat tertib dan bernuansa religius ini secara sinergis 
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menjadi faktor pendukung krusial dalam membentuk dan menjaga budaya 

belajar yang efektif, fokus, dan berintegritas tinggi. 

Selain kedisiplinan, madrasah juga menanamkan nilai-nilai keagamaan 

melalui kegiatan religius rutin seperti salat dhuha dan membaca Yasin 

sebelum pelajaran dimulai, serta tahlil bersama setiap hari Jumat. Kegiatan-

kegiatan tersebut menjadi sarana internalisasi nilai spiritual dan pembentukan 

karakter siswa.  

Deskripsi ini menunjukkan bahwa motivasi siswa dan disiplin pengajar 

adalah dua faktor utama yang memengaruhi prestasi belajar siswa. Efektivitas 

proses pendidikan ditentukan oleh keduanya, yang saling memperkuat. 

Sehubungan dengan hal ini, peneliti berencana untuk menyelidiki hubungan 

antara kedua faktor tersebut dalam sebuah studi berjudul "Pengaruh Disiplin 

Guru dan Motivasi Belajar Siswa terhadap Prestasi Belajar Siswa dalam 

Mata Pelajaran Al-Qur'an dan Hadits di MTs Assalafiyah Sitanggal." 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang diberikan di atas, kita dapat menetapkan 

permasalahan-permasalahan berikut sebagai dasar penelitian ini: 

a. Tingkat kedisiplinan guru pada lembaga Madrasah Tsanawiyah belum 

sepenuhnya optimal dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 

b. Sebagian siswa menunjukkan keinginan belajar yang rendah, yang 

berdampak pada semangat dan partisipasi mereka dalam kegiatan 

pendidikan. 

c. Beberapa bidang pembelajaran siswa masih jauh dari harapan, terutama 
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yang berkaitan dengan Al-Qur'an dan Hadits. 

d. Beberapa orang percaya bahwa kinerja siswa di kelas pada topik Qur'an 

Hadits dipengaruhi oleh tingkat kedisiplinan yang diterapkan oleh guru 

mereka. 

e. Dalam mata pelajaran Qur'an Hadits, ada anggapan bahwa semangat 

intrinsik siswa untuk belajar memiliki peran dalam keberhasilan 

akademis mereka. 

f. Disiplin guru dan dorongan belajar siswa dapat berinteraksi secara 

bersamaan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalam mata 

pelajaran Al-Qur'an dan Hadits. 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Penulis membatasi ruang lingkup penelitian ini hanya untuk membahas 

hal-hal berikut agar tetap sesuai dengan fokusnya: 

a. Studi ini secara eksklusif berfokus pada bagaimana tindakan disiplin guru 

memengaruhi kemampuan murid untuk mempelajari Al-Qur'an dan 

Hadits. 

b. Selain itu, penelitian ini juga mempelajari bagaimana motivasi siswa 

berdampak pada prestasi belajar mereka. 

c. Penelitian di MTs Assalafiyah Sitanggal mengkaji bagaimana disiplin 

guru dan motivasi belajar siswa berinteraksi untuk memengaruhi prestasi 

siswa dalam mempelajari Al-Qur'an dan Hadits. 

Dengan pembatasan tersebut, penelitian diharapkan lebih fokus dalam 

mengungkap hubungan antara variabel yang diteliti tanpa meluas ke faktor-
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faktor lain di luar konteks penelitian. 

 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan informasi latar belakang dan identifikasi masalah yang 

telah diberikan di atas, berikut adalah pertanyaan penelitian yang dibuat untuk 

studi ini: 

1. Apa pengaruh disiplin guru terhadap hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran Al-Qur'an dan Hadits di MTs Assalafiyah Sitanggal Larangan 

Brebes? 

2. Apa pengaruh motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar Al-Qur'an 

dan Hadits di MTs Assalafiyah Larangan Brebes? 

3. Apakah prestasi belajar Al-Qur'an dan Hadits di MTs Assalafiyah 

Sitanggal Larangan Brebes dipengaruhi secara bersamaan oleh 

kedisiplinan pengajar dan motivasi belajar siswa? 

  

1.5. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pernyataan masalah di atas, berikut ini adalah tujuan dari 

penelitian ini:  

1. Untuk mengetahui bagaimana tindakan disiplin yang digunakan oleh 

guru di MTs Assalafiyah Sitanggal mempengaruhi kemampuan siswa 

dalam belajar Al-Qur'an dan Hadits. 

2. untuk mengetahui bagaimana antusiasme siswa terhadap pembelajaran 

memengaruhi kinerja mereka dalam mata kuliah Al-Qur'an dan Hadits 

yang diajarkan oleh MTs Assalafiyah Sitanggal. 
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3. Untuk meneliti dan memastikan bagaimana motivasi belajar siswa dan 

disiplin pengajar secara bersamaan memengaruhi prestasi belajar Al-

Qur'an dan Hadits di MTs Assalafiyah Sitanggal Larangan Brebes. 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, Secara keseluruhan, hasil penelitian ini dapat 

menambah pengetahuan yang sudah ada tentang pendidikan. Mengenai 

evolusi sekolah-sekolah Islam (Madrasah) dan hubungan antara motivasi 

siswa, disiplin pengajar, dan prestasi akademik, hasil ini sangat relevan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengisi kekosongan 

pengetahuan tentang bagaimana sekolah-sekolah agama, khususnya 

Madrasah Tsanawiyah (MT), menggunakan disiplin di kelas dan 

bagaimana hal itu berkaitan dengan keinginan siswa untuk belajar. 

Diharapkan hasil penelitian akan menambah pengetahuan yang sudah ada 

tentang apa yang membuat perbedaan terhadap prestasi akademik siswa 

di kelas. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Kepala Madrasah / Pimpinan Sekolah 

Secara khusus, temuan studi ini diharapkan dapat mendukung 

disiplin pengajar dan memotivasi siswa untuk belajar, dua faktor 

yang diperkirakan akan berdampak besar pada motivasi siswa dan 

kualitas pembelajaran secara umum. 
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b. Bagi Guru 

Selain menginformasikan pembuatan strategi instruksional yang 

menarik minat siswa untuk belajar, penelitian ini juga dapat 

memberikan dasar untuk introspeksi yang akan memperkuat disiplin 

profesional. 

c. Bagi Siswa 

Peneliti berharap bahwa dengan menarik perhatian pada pentingnya 

motivasi intrinsik dan kontrol diri dalam belajar, penelitian ini akan 

menginspirasi siswa untuk bekerja lebih keras dan bertanggung 

jawab atas pendidikan mereka sendiri. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya mengenai hubungan antara keberhasilan 

akademik murid madrasah dan sekolah negeri dengan kesehatan 

psikologis dan profesionalisme pengajar dapat memperoleh manfaat 

dari studi ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

5.1.1. Ada pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan guru terhadap motivasi 

belajar siswa di MTs Assalafiyah Sitanggal Kec. Larangan Kab. Brebes yang 

ditunjukkan dari thitung > ttabel (7,997 > 2,000). Nilai signifikansi t untuk 

variabel kedisiplinan guru adalah 0.000 dan nilai tersebut lebih kecil 

daripada probabilitas 0.05 (0,000 < 0,05). 

5.1.2. Ada pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar siswa terhadap 

prestasi belajar siswa di MTs Assalafiyah Sitanggal Kec. Larangan Kab. 

Brebes yang ditunjukkan dari thitung > ttabel (4,203 > 2,000). Nilai 

signifikansi t untuk variabel motivasi belajar siswa adalah 0.000 dan nilai 

tersebut lebih kecil daripada probabilitas 0.05 (0,000 < 0,05).” 

5.1.3. Ada pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan guru dan motivasi 

belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa di MTs Assalafiyah 

Sitanggal Kec. Larangan Kab. Brebes yang ditunjukkan dari thitung > ttabel 

(30,631 > 2,000). Nilai signifikansi t untuk variabel kedisiplinan guru 

dan motivasi belajar siswa adalah 0.000 dan nilai tersebut lebih kecil 

“daripada probabilitas 0.05 (0,000 < 0,05). Sehingga dalam pengujian ini 

menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.” Hal ini berarti bahwa 

ada pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan guru dan motivasi 

belajar siswa secara bersama-sama terhadap Prestasi belajar siswa (Y) di 
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MTs Assalafiyah Sitanggal Kec. Larangan Kab. Brebes 

5.2. Implikasi 

Implikasi dari temuan penelitian “mengenai pengaruh kedisiplinan guru dan 

motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar di MTs Assalafiyah Sitanggal 

Kec. Larangan Kab. Brebes ini terdapat dua macam yaitu; implikasi teoritis 

dan implikasi praktis. 

5.2.1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa kedisiplinan guru dan 

motivasi belajar siswa berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi 

belajar siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

kedisiplinan guru mempunyai kontribusi yang lebih besar terhadap 

variabel prestasi belajar dibanding dengan variabel Motivasi belajar 

siswa. Demikian pula jika dilihat secara bersamaan antara kedisiplinan 

guru dan motivasi belajar siswa mempunyai kontribusi yang cukup 

besar terhadap prestasi belajar. 

Hal ini pada dasarnya mendukung penyataan yang mengatakan 

bahwa kedisiplinan guru akan mempengaruhi prestasi belajar siswa 

secara signifikan. 

5.2.2. Implikasi Praktis 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan oleh peneliti 

memberikan  dampak  positif  bagi  dunia  pendidikan  khususnya  para 

pendidik. Adanya pengaruh kedisiplinan, dan motivasi belajar yang 

bagus, dapat dinilai dari perolehan prestasi belajar siswa, yaitu pengaruh 
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kedisiplinan dan motivasi belajar yang bagus pasti prestasi belajarnya 

bagus pula. 

Guru yang mempunyai kedisiplinan, motivasi belajar dan prestasi 

yang baik akan mengetahui situasi dan kondisi siswa, jalan apa yang 

sesuai untuk siswa, guru tersebut mempunyai trik-trik tertentu sehingga 

dengan sangat jelas prestasi belajar siswa bisa meningkat. 

 

5.3. Saran 

Sebagai akhir dari penulisan tesis ini, dengan berdasarkan penelitian yang 

dilakukan tentang “Pengaruh Kedisiplinan Guru dan Motivasi Belajar siswa 

terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Qur’an Hadis di MTs 

Assalafiyah Sitanggal Kec. Larangan Kab. Brebes”. maka diberikan beberapa 

saran yang mungkin dapat menjadi bahan masukan bagi sekolah khususnya 

dan pada pembaca umumnya antara lain sebagai berikut: 

5.3.1. Bagi kepala MTs Assalafiyah Sitanggal Kec. Larangan Kab. Brebes 

Penelitian ini secara praktis diharapkan berguna sebagai bahan 

masukan kepala sekolah untuk pengambilan kebijakan kaitannya 

dengan kedisiplinan dan motivasi belajar dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa. 

5.3.2. Bagi guru MTs Assalafiyah Sitanggal Kec. Larangan Kab. Brebes 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dan penambahan 

wawasan tentang kedisiplinan dan motivasi belajar sehingga dapat 

membantu siswa meningkatkan prestasi belajarnya. 

5.3.3. Bagi Siswa 
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Hasil penelitian ini diharapkan agar berguna bagi siswa untuk 

memotivasi dirinya supaya terus meningkatkan hasil belajarnya. 

5.3.4. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian 

berikutnya yang berhubungan dengan kedisiplinan dan motivasi belajar 

dalam meningkatan prestasi belajar siswa.” 
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